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ABSTRAK

AGUNG HASIM, NIM: 0130403134. Pembimbing I: Ainun Diana Lating,
M.Si dan Pembimbing Il: Gamar Assagaf, M.Pd dengan judul: Pengaruh Perhatian
Orang Tua dan Kemandirian Belajar Terhadap Nilai Matematika Konsep
Himpunan Pada Siswa Kelas VII Di SMP 6 Leihitu Satu Atap. Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Ambon,
2020.

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut
melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah
dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor, yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat. Selain itu,
peran serta orang tua dalam penunjang pendidikan anak juga sangat dibutuhkan.
Perhatian orang tua memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan
belajar anak. Dengan adanya perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat dan
lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja
yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian.
Kemandirian siswa dalam pembelajaran ditunjukkan dengan kemampuan mengatasi
permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran. Penyelesaian masalah dalam
proses pembelajaran tersebut dilakukan dengan melibatkan proses pengambilan
keputusan, inisiatif, menunjukkan kepercayaan diri, serta tanggung jawab terhadap
apa yang dilakukannya. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui: 1) ada tidaknya pengaruh antara perhatian orang tua terhadap
nilai Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VII di VII SMP 6 Leihitu
Satu Atap. 2) ada tidaknya pengaruh antara kemandirian belajar terhadap nilai
Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VIl di SMP 6 Leihitu Satu Atap. 3)
ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua dan kemandirian belajar terhadap nilai
Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu Satu Atap.

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah 1) Terdapat
pengaruh antara perhatian orang tua terhadap nilai hasil belajar Matematika konsep
Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu Satu Atap yaitu sebesar 0,856. 2)
Terdapat pengaruh antara kemandirian belajar terhadap nilai Matematika konsep
Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu Satu Atap yaitu sebesar 0,773.
Artinya terdapat hubungan yang positif pengaruh kemnadirian belajar terhadap nilai
hasil belajar matematika. 3) Terdapat pengaruh perhatian orang tua dan
kemandirian belajar terhadap nilai Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas
VIl di SMP 6 Leihitu Satu Atap. Berdasarkan hasil uji regresi ditemukan koefisisen
korelasi simultan adalah 0,796. Nilai ini menunjukan bahwa hubungan antara
variabel perhatian orang tua dan kemandirian belajar terhadap nilai hasil belajar
mtematika siswa memiliki hubungan yang kuat. Artinya kontribusi variabel
perhatian orang tua dan kemandirian belajar adalah sebesar 79,6% sementara
sisanya sebesar 21,4 % dipengaruhi oleh faktor lain..

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Kemandirian Belajar, Nilai Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir serta ladasan seseorang
untuk bernalar. Dalam belajar Matematika, berhasil atau tidaknya seseorang
ditandai dengan adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Masalah utama dalam pendidikan Matematika di Indonesia adalah
rendahnya prestasi belajar siswa di sekolah. Dalam konteks pendidikan
Matematika, prestasi belajar yang dimaksud tidak hanya pada kemampuan pada
kemampuan mengerti Matematika sebagai pengetahuan (kognitif) melainkan juga
pada aspek sikap dan keterampilan.t

Hasil survey pengukuran dan penilaian pendidikan oleh The Third
International Mathematics an Science Study-Report (TIMSS-R), bahwa prestasi
belajar siswa Indonesia masih berada pada level rendah menurut benchmark
internasional, dan berada pada peringkat 40 dari 45 negara peserta yang mengikuti
TIMSS, di bawah Malaysia dan Thailand. Kemampuan Matematika siswa
Indonesia masih jauh di bawah median internasional, tidak ada siswa Indonesia
mencapai standar mahir, untuk level tinggi hanya dicapai sebesar 2%, sedangkan
level menengah sebesar 15%, dan secara kumulatif kemampuan Matematika siswa
Indonesia mencapai lever rendah sebanyak 43% siswa kelas VI1I1.2 Hal ini salah

satu indikator yang menunjukkan masih rendahnya tingkat prestasi belajar

!Balitbang. 2011. Survei Internasional TIMSS (Trends In International Mathematics and
Science Study) (online: http://litbang.kemdikbud.go.id/-detail.php?id=214)
2|bid.,
1



Matematika siswa khususnya di tingkat SMP. Disisi lain semua pihak menyadari
bahwa Matematika merupakan ilmu dasar yang harus dikembangkan dan dipelajari
oleh setiap siswa. Atas dasar inilah Matematika wajib diajarkan kepada siswa di
setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan dan tempat berlangsungnya berbagai
kegiatan, terutama kegiatan belajar mengajar yang tidak hanya melibatkan guru dan
siswa, melainkan beberapa komponen lain yaitu kurikulum, sarana dan prasarana,
lingkungan dan komponen lain yang saling mempengaruhi. Jika salah satu
komponen tersebut tidak berjalan dengan semestinya, maka proses belajar mengajar
akan terganggu dan hasil belajar yang diinginkan tidak akan tercapai. Oleh karena
itu, untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan, maka setiap komponen harus
saling mendukung.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.> Menurut Hamalik,
hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.* Nawawi
(dalam Susanto) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi

pelajaran tertentu.®> Menurut Sudjana, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah

3Dimyati dan Moedjiono. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. hal. 3.

4Hamalik, Oemar. 2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. hal. 49.

SSusanto, A. 2013. Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kecana Prenada
Media Group. hal. 5.



perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.® Dari pendapat tersebut, penulis
berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah
siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat.

Selain itu, peran serta orang tua dalam penunjang pendidikan anak juga
sangat dibutuhkan. Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi
pribadi yang shaleh tertuang dalam firman Allah SWT (Qs. Lukman: 15) berikut.

& s
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Artinya: dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”

£

)sll)

d

Selain itu terdapat tiga perkara yang ditekankan Nabi Muhammad dalam
mendidik putra-putri kita, sebagaimana sabda Beliau: “Didiklah anak-anakmu
dengan tiga perkara; Mencintai Nabi kalian (Muhammad), mencintai Ahlulbaitnya
dan membaca Al-Qur’an”. Orang tua memegang peranan utama dan pertama bagi
pendidikan anak, mengasuh, mendidik, dan membesarkan merupakan tugas yang

mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan, sedangkan guru

%Sudjana, N. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Ramaja Rosdakarya. hal.
3;
"Lestari Books. 2013. Al-Qur’an Ku. Jakarta: Lautan Lestari. h. 411.



mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan, sedangkan guru
disekolah merupakan pendidik yang kedua setelah orang tua di rumah. Salah satu
faktor dari orang tua yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak adalah
perhatian. Perhatian dapat diartikan sebagai menaruh hati. Menaruh hati pada
seluruh anggota keluarga adalah dasar pokok hubungan yang baik diantara para
anggota keluarga. Menurut Suryabrata, mengemukakan bahwa terdapat dua definisi
mengenai perhatian yaitu: (1) perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju
kepada suatu objek, dan (2) perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas.® Sedangkan Menurut Gazali dalam Slameto, perhatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada
suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek.® Dari beberapa pendapat yang
dipaparkan, penulis berkesimpulan perhatian orang tua adalah pemusatan energi
psikis yang tertuju pada suatu objek yang dilakukan oleh ayah dan ibu terhadap
anaknya dalam suatu aktivitas. Perhatian orang tua sangat berpengaruh dalam
keberhasilan anak dalam belajar dan merupakan faktor yang paling penting dalam
meningkatkan hasil belajar anak. Hal ini mendorong orang tua untuk berupaya
memperhatikan anaknya dalam belajar, sehingga anak merasa diperhatikan
sehingga menimbulkan semangat belajar anak.

Perhatian orang tua memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap
kegiatan belajar anak. Dengan adanya perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat
dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri
saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian. Saat ini

banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari orang tua yang terlalu sibuk bekerja

8Suryabrata, Sumadi. 2006. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. hal. 14.
°Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Bumi Aksara. hal.
56.



sehingga kurang memperhatikan anaknya, termasuk dalam pendidikan. Orang tua
yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap
kegiatan belajar anaknya, tidak diperhatikan sama sekali akan kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar menyebabkan anak
malas belajar. Hal ini akan membuat hasil belajar yang diraih siswa menjadi tidak
memuaskan dan mungkin gagal dalam studinya.

Faktor lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam peningkatan hasil
belajar, adalah kemandirian belajar. Maurice Gibbons (dalam Aziz) memaknai
kemandirian belajar (self directed learning) sebagai sebuah kesiapan dari individu
yang mau dan mampu untuk senantiasa belajar meningkatkan pengetahuan
(knowledge), kemampuan (skill), prestasi (accomplishment), dan mengembangkan
diri (personal development), dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan
dari orang lain dalam penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi
belajar.°

Kemandirian siswa dalam pembelajaran ditunjukkan dengan kemampuan
mengatasi permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran. Penyelesaian
masalah dalam proses pembelajaran tersebut dilakukan dengan melibatkan proses
pengambilan keputusan, inisiatif, menunjukkan kepercayaan diri, serta tanggung
jawab terhadap apa yang dilakukannya. Kemandirian belajar dapat terlihat pada
kebiasaan-kebiasaan belajar secara sehari-hari seperti siswa merencanakan dan
melakukan belajar. Kemandirian belajar siswa sangat diperlukan dalam
peningkatan prestasi belajar. Siswa yang kurang memiliki kemandirian belajar

biasanya ditandai dengan tidak mengerjakan tugas dan memperhatikan guru pada

©Aziz, Abdul Jamil. 2017. Kemandirian Belajar Dalam Al-Qur’an dan Psikologi (Online:
http://digilib.uin-suka.ac.id/27523/1/1520010084 BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA .pdf)



saat proses belajar mengajar berlangsung namun begitu pula sebailknya, terdapat
siswa yang rajin mengerjakan tugas dan selalu memperhatikan guru saat mengajar.
Hal ini dikarenakan kemandirian setiap siswa tidak sama antara satu dengan yang
lainnya.

Telah banyak penelitian yang dilakukan terkait pengaruh kemandirian
belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar, namun peneliti mengambil
beberapa sebagai referensi guna menunjang penelitian diantaranya (1) Busra, dkk.
(2016) tentang: Pengaruh Pengetahuan Awal, Kecerdasan Emosional dan Perhatian
Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MTs Di Kec. Galang Kab.
Tolitoli. Hasil penelitian yang diperoleh yakni (a) Ada pengaruh secara signifikan
antara pengetahuan awal terhadap hasil belajar matematika siswa MTs Di Kec.
Galang Kab. Tolitoli. Persentase sumbangan pengaruh pengetahuan awal terhadap
hasil belajar matematika yaitu 40,7%. (b) Ada pengaruh secara signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa MTs Di Kec.
Galang Kab. Tolitoli. Persentase sumbangan pengaruh kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar matematika yaitu 12,1%. (c) Ada pengaruh secara signifikan
antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa MTs Di Kec.
Galang Kab. Tolitoli. Persentase sumbangan pengaruh perhatian orang tua terhadap
hasil belajar matematika yaitu 11,9%. (d) Ada pengaruh secara signifikan antara
pengetahuan awal dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika
siswa MTs Di Kec. Galang Kab. Tolitoli. Persentase sumbangan pengaruh
pengetahuan awal dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika
yaitu 45,2%. (e) Ada pengaruh secara signifikan antara pengetahuan awal dan

perhatian orang tua terhadap hasil belajar matematika siswa MTs Di Kec. Galang



Kab. Tolitoli. Persentase sumbangan pengaruh pengetahuan awal dan perhatian
orang tua terhadap hasil belajar matematika yaitu 43,9%. (f) Ada pengaruh secara
signifikan antara kecerdasan emosional dan perhatian orang tua terhadap hasil
belajar matematika siswa MTs Di Kec. Galang Kab. Tolitoli. Persentase
sumbangan pengaruh kecerdasan emosional dan perhatian orang tua terhadap hasil
belajar matematika yaitu 19,9%. (g) Ada pengaruh secara signifikan antara
pengetahuan awal, kecerdasan emosional, dan perhatian orang tua terhadap hasil
belajar matematika siswa MTs Di Kec. Galang Kab. Tolitoli. Persentase
sumbangan pengaruh pengetahuan awal, kecerdasan emosional, dan perhatian
orang tua terhadap hasil belajar matematika yaitu 47,4%.* (2) Rosyidah (2010)
tentang: Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika
Pada Siswa MTsN Parung-Bogor. Hasil penelitiannya diperoleh reliabilitas variabel
X sebesar 0,95 sedangkan Y sebesasr 0,92. Uji persyaratan menunjukkan hasil
variabel X dan Y berdistribusi normal. Persamaan regresi kedua variabel adalah
Y = 21,98+0,335X. Hasil perhitungan korelasi product moment menghasilkan ryy
sebesar 0,755. Hasil pengujian signifikan koefisien dengan menggunakan uji-t
menunjukkan kedua variabel adalah signifikan. Perhitungan koefisien determinasi
menghasilkan rfy = (0,755)% = 0,5700, yang berarti bahwa 57% variasi hasil belajar
ditentukan oleh kemandirian belajar.'? (3) Aziiz Fathoni (2015) tentang: Pengaruh

Perhatian Orang Tua, Kemandirian Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil

Belajar Ekonomi Akuntansi Siswa Kelas XI IPS di SMA N 2 Rembang. Hasil

"Busra, Mustamin Idris dan Dasa Ismaimuza. 2016. Pengaruh Pengetahuan Awal, Kecerdasan
Emosional dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MTs Di Kec. Galang
Kab. Tolitoli. AKSIOMA Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 5, No. 3, Desember 2016.

12Rosyidah. 2010. Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika
Pada Siswa MTsN Parung-Bogor. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan.



penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan cara belajar, lingkungan
keluarga, dan fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Rembang sebesar 63,1%. Sedangkan
secara parsial perhatian orang tua berpengaruh positif sebesar 17,6%, kemandirian
belajar berpengaruh positif sebesar 5,2% dan fasilitas belajar berpengaruh positif
sebesar 7,5% terhadap prestasi belajar ekonomi akuntansi siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Rembang.*®

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, nilai hasil belajar
Matematika sangat rendah (dilihat dari hasil pretest, dimana siswa memperoleh
nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah,
yakni >70 secara klasikal dan >75 secara individul), kemandirian belajar sangat
rendah (dilihat dari siswa sangat acuh dengan tugas yang diberikan oleh guru, baik
secara mandiri maupun kelompok), dan kurangnya perhatian orang tua terhadap
kualitas pendidikan anak (kebanyakan dari orang tua bermata pencaharian sebagai
nelayan dan petani, sehingga mereka beralasan tidak memiliki waktu untuk
mengevaluasi pembelajaran anak-anak mereka). Dari hasil wawancara dengan
siswa di kelas, sebagian besar beralasan Matematika sebagai salah satu mata
pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Perhatian Orang Tua dan Kemandirian Belajar Terhadap Nilai Matematika Konsep
Himpunan Pada Siswa Kelas VII Di SMP 6 Leihitu Satu Atap”.

B. Rumusan Masalah

18Fathoni, Aziiz. 2015. Pengaruh Perhatian Orang Tua, Kemandirian Belajar dan Fasilitas
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi Siswa Kelas XI IPS di SMA N 2 Rembang.
Semarang: Universitas Semarang.



Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh antara perhatian orang tua terhadap nilai Matematika
konsep Himpunan pada siswa kelas VIl di SMP 6 Leihitu Satu Atap?

2. Apakah ada pengaruh antara kemandirian belajar terhadap nilai Matematika
konsep Himpunan pada siswa kelas VIl di SMP 6 Leihitu Satu Atap?

3. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua dan kemandirian belajar terhadap
nilai Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu
Satu Atap?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara perhatian orang tua
terhadap nilai Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VII di VII
SMP 6 Leihitu Satu Atap.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kemandirian belajar
terhadap nilai Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6
Leihitu Satu Atap.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua dan
kemandirian belajar terhadap nilai Matematika konsep Himpunan pada

siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu Satu Atap.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara lain:
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1. Bagi Peneliti. Sebagai penerapan dan masukan ilmu yang diperoleh di
bangku kuliah serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

2. Bagi Sekolah. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah
dalam upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan dapat
meningkatkan mutu pendidikan.

3. Bagi Siswa. Diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
meningkatkan kemandirian belajar dan cara belajar yang baik sehingga
dapat mencapai prestasi yang di inginkan siswa.

4. Bagi Masyarakat. Khususnya bagi orang tua supaya dapat meningkatkan
prestasi anak dan menolong anak untuk menumbuhkan kemandirian belajar
dengan cara meningkatkan perhatian orang tua terhadap anak.

5. Bagi IAIN Ambon. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan
sebagai masukan bagi kalangan akademis yang ingin melakukan penelitian
lebih lanjut berkaitan dengan perhatian orang tuadan kemandirian belajar
yang hubungannya dengan prestasi belajar siswa.

E. Defenisi Operasional

1. Perhatian orang tua merupakan pemusatan energi psikis yang tertuju pada
siswa yang dilakukan oleh ayah dan ibu terhadap anaknya dalam suatu
aktivitas. Perhatian orang tua sangat berpengaruh dalam keberhasilan anak
dalam belajar dan merupakan faktor yang paling penting dalam
meningkatkan prestasi belajar anak. Hal ini mendorong orang tua untuk
berupaya memperhatikan anaknya dalam belajar, sehingga anak merasa

diperhatikan sehingga menimbulkan semangat belajar anak.
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2. Kemandirian belajar merupakan suatu aktivitas atau kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa atas kemauannya sendiri dan mempunyai rasa percaya
diri tinggi dalam mengerjakan tugasnya.

3. Nilai Matematika dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh dari hasil
belajar siswa. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa
setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam symbol,

huruf maupun kalimat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan yang akan diteliti, jenis penelitian yang
dilakukan yaitu penelitian ex-post facto. Perlakuan pada penelitian ini telah terjadi
sebelum peneliti melakukannya. Dalam hal ini peneliti hanya mengambil data
mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat

Penelitian ini dilakukan di SMP 6 Leihitu Satu Atap, Kec. Leihitu, Kab.
Maluku Tengah.
2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Desember - 20 Januari 2019.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 6 Leihitu
Satu Atap TA 2019/2010 yang berjumlah 138 siswa, terdiri atas VI1.1=23 siswa;
VI11.2=25 siswa; VIII1.1=27 siswa; VI1.2=28 siswa; X1.1=18 siswa; dan XI.2=17
siswa.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.1 SMP 6 Leihitu Satu

Atap TA 2019/2010 yang berjumlah 23 siswa.

46
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D. Variabel Penelitian
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka
macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Variabel Independen/bebas
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terkait).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Perhatian Orang Tua (X1)
b. Kemandirian Belajar (X2).
2. Variabel Dependen/Terikat
Variabel terkait adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
nilai Matematika (Hasil Belajar) siswa kelas VII SMP 6 Leihitu Satu Atap
TA 2019/2020 (Y).
E. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data tentang perhatian orang tua dan kemandirian
belajar siswa, dikembangkan instrumen yang merupakan penjabaran dari setiap
indikator variabel. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket
untuk memperoleh informasi tentang perhatian orang tua dan kemandirian belajar.
1. Angket Perhatian Orang Tua
Untuk mengukur perhatian orang tua, maka digunakan angket skala likers
perhatian orang tua. Variabel yang digunakan peneliti, yakni variabel atas
dasar intensitas, atas dasar cara timbul dan atas dasar luasnya objek yang

dikenai perhatian indikator yang telah ditetapkan. Dalam angket perhatian
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orang tua, dibuat 15 butir pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan
indikator (lihat lampiran). Distribusi angket berdasarkan indikator

dituangkan dalam Kisi-kisi yang disajikan dalam Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1.
Kisi-kisi Angket Perhatian Orang Tua
No Indikator No. Butir Jumlah
1 | Pemberian bimbingan dan nasehat 1,23, 3
2 | Pengawasan terhadap belajar 4,5 2
3 | Pemberian penghargaan dan hukuman 6,7 2
4 | Pemenuhan kebutuhan belajar 8,9 2
5 | Menciptakan suasana belajar yang 10,11 2
tenang dan tentram
6 | Memperhatikan kesehatan 12 1
7 | Memberikan petunjuk-petunjuk praktis 13,14,15 3
mengenai cara belajar, cara mengatur
waktu, disiplin belajar, konsentrasi,
dan persiapan menghadapi ujian.
Jumlah 15

2. Angket Kemandirian Belajar
Untuk mengukur kemandirian belajar, maka digunakan angket skala likers
kemandirian belajar. variabel yang digunakan peneliti, yakni kemauan
sendiri dan rasa percaya diri. Dalam angket kemandirian belajar dibuat 15
butir pertanyaan yang dikembangkan berdasarkan indikator (lihat lampiran).
Distribusi angket berdasarkan indikator dituangkan dalam Kisi-Kisi yang

disajikan dalam Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2.
Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

No Indikator No. Item | Jumlah
1 | Memiliki motivasi belajar yang tinggi 1,2,3 3
2 | Memiliki tanggung jawab sebagai pelajar 4,5,6 3
3 | Tidak mudah putus asa dalam menghadapi 7 1

kesulitan dalam pembelajaran
4 | Mampu berpikir alternatif dalam belajar 8,9,10 3
5 Percaya diri dengan kemampuan kognitifnya 11 1
6 Mampu menyelesaikan tugas belajar secara 12 1

Mandiri
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7 Memiliki hubungan yang baik dengan teman 13,14 2
9 Memiliki keberanian untuk bertanyakepada 15 1

guru atau teman dalam hal pelajaran.
Jumlah 15

Menurut Widoyoko, penilaian dan scoring perhatian orang tua dan
kemandirian belajar terhadap jawaban responden menggunakan pedoman skor

alternatif jawaban seperti Tabel 3.3 berikut ini.>®

Tabel 3.3.
Pedoman Skor Alternatif Jawaban
Pilihan Jawaban Skor Jawaban
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3. Soal Tes
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
berupa soal essay sebanyak tiga butir soal (lihat lampiran). Soal essay diberikan
pada akhir kegiatan pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
dalam memahami materi ajar dalam kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Peneliti mengembangkan sendiri instrumen tes kreativitas siswa
dengan menggunakan tingkatan ranah kognitif C1 — C4.
F. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data penelitian ini menggunakan beberapa
metode yang meliputi:
1. Metode Angket/Kuesioner
Data yang akan diperoleh dengan metode kuesioner ini adalah dataperhatian

orang tua dan kemandirian belajar. Ada beberapa pertimbangan dalam

*Widoyoko, S. Eko Putro. 2014. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta:
Pustaka Belajar. h. 126.



50

pemilihan metode kuesioner/angket ini. Alasan pemilihan metode angket ini

adalah:

a) Kuesioner/angket dapat dijawab sendiri oleh responden sebab ia adalah
orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri (perhatian orang tua dan
kemandirian belajar) sehingga apa yang dikemukakan oleh subjek
kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.

b) Kuesioner/angket dapat dibagikan secara serentak kepada responden.

2. Metode Tes

Metode ini digunakan untuk melengkapi informasi yang telah didapat dari

pengumpulan angket. Data yang akan diperoleh dari metode dokumentasi

ini adalah data nilai hasil belajar kognitif yang dilihat dari nilai test siswa
kelas VII.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi
bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan
statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila
peneliti hanya ingin mendiskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat

kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila
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peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik
analisis yang digunakan adalah statistik inferensial.®

Menurut Widoyoko, penafsiran hasil pengukuran instrumen non tes
mengikuti aturan pemberian skor (scoring) beserta Klasifikasi hasil penilaian.
Klasifikasi penilaian hasil belajar siswa dapat menggunakan skala 3, 4, dan 5,
sebagai berikut:%!

a. Skala 3, artinya hasil belajar siswa diklarifikasi menjadi 3, yaitu: baik (B),
cukup (C), dan kurang (K).

b. Skala 4, artinya hasil belajar siswa diklarifikasi menjadi 4, yaitu: sangat
baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K).

c. Skala 5, artinya hasil belajar siswa diklarifikasi menjadi 5, artinya hasil
belajar siswa diklarifikasi menjadi 5, yaitu: sangat baik (SB), baik (B),
cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang (SK).

Adapun aturan memberi skor dan klasifikasi hasil penilaian adalah sebagai
berikut:

a. Skor pernyataan yang negatif kebalikan dari pernyataan yang positif.

b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah dari pernyataan atau aspek penilaian x
jumlah pilihan (gradasi skor dalam rubik).

c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal ) x jumlah
kelas interval.

d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian

menggunakan skala 5, hasil penilaian klasifikasi menjadi 5 kelas interval.

80Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. h.
207-208.
éWidoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. h. 143-144.
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e. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus: Ji = (t — r/Jk.
Keterangan: t = skor tertinggi ideal skala, r = skor terendah ideal dalam
skala, dan Jk = jumlah interval kelas.®
2. Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan
menggunakan uji SPSS v.22.63

a. Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh perhatian
orang tua terhadap hasil belajar dan pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil
belajar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
o N> Xy -(3x)>Y)
"X - - v

Keterangan :

X = skor variabel independen

Y = skor variabel dependen

N = jumlah sampel

ry = koefisien korelasi®
%2Ibid., h. 144.

83Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. h. 207.
®1bid., h. 194.
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b. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perhatian Orang Tua (X1) dan
Kemandirian Belajar (X2) secara individual berpengaruh signifikan terhadap Hasil

Belajar (Y). Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut.

(o r<Vn-2
N1-r?
Keterangan :
t = thiung Yang selanjutnya dikonsultasikan tiapel
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel®

c. Korelasi Ganda (R)
Menurut Sugiyono, korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka
yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen
secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen.®® Rumus yang

digunakan adalah.

T T a e
yoxyex; 1—r

X1X§
Dimana :

Ryxie =Korelasi antara variabel X: dengan Xz secara bersama-sama
dengan variabel Y

ryxe = Korelasi Product Moment antara X; dengan'Y

ryee = Korelasi Product Moment antara Xz dengan Y

raxe = Korelasi Product Moment antara X; dengan X%’
d UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah perhatian orang tua dan
kemandirian belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.

Adapun rumus uji F yang digunakan adalah sebagai berikut.

®Ibid., h. 269-270.
%Ibid., h. 268.
%7Ibid., h. 266.
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R2

Fh=— K
1-R?
(n—k-1)

Dimana :
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independent
n = jumlah anggota sampel®®

e. Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai predictor dimanipulasi (di naik
turunkan nilainya).®
Persamaan regresi yang digunakan:

Y =a+ biX1 + baXo

Keterangan:

Y = Variabel Dependen
a = Nilai Konstanta

b = Nilai Koefisien

X = Variabel Independen

®81bid., h. 266-267.
®Ibid., h. 275.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV di atas maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh antara perhatian orang tua terhadap nilai hasil belajar
Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu Satu
Atap yaitu sebesar 0,856
2. Terdapat pengaruh antara kemandirian belajar terhadap nilai Matematika
konsep Himpunan pada siswa kelas VII di SMP 6 Leihitu Satu Atap yaitu
sebesar 0,773. Artinya terdapat hubungan yang positif pengaruh
kemnadirian belajar terhadap nilai hasil belajar matematika.
3. Terdapat pengaruh perhatian orang tua dan kemandirian belajar terhadap
nilai Matematika konsep Himpunan pada siswa kelas VIl di SMP 6 Leihitu
Satu Atap. Berdasarkan hasil uji regresi ditemukan koefisisen korelasi
simultan adalah 0,796. Nilai ini menunjukan bahwa hubungan antara
variabel perhatian orang tua dan kemandirian belajar terhadap nilai hasil
belajar mtematika siswa memiliki hubungan yang kuat. Artinya kontribusi
variabel perhatian orang tua dan kemandirian belajar adalah sebesar 79,6%
sementara sisanya sebesar 21,4 % dipengaruhi oleh faktor lain.
B. Saran
1. Bagi guru
Hasil penelitian ditemukan bahwa kemandirian belajar di sekolah sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena itu guru
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hendaknya dapat meningkatkan kemandirian belajar di sekolah melalui
proses pembelajaran yang menuntut kemandirian belajar siswa yangtinggi
Bagi Siswa

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kemandirian belajar di sekolah terhadap hasil belajar matematika. Oleh
karena itu untuk meningkatkan hasil belajar matematika, siswa sebaiknya
memiliki inisiatif dan memanfaatkan waktu luang yang ada di sekolah untuk
mencari materi yang belum dimengerti.

Bagi Orang tua

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan peran orang tua terhadap hasil belajar matematika sehingga
Orang tua diharapkan dapat meluangkan waktu untuk memperhatikan segala
kegiatan siswa di rumah agar mampu menjadi pribadi yang baik dan
memiliki waktu belajar yang terorganisir agar memiliki hasil belajar yang

baik pula.
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Lampiran 1.

Hasil Angket Perhatian Orang Tua Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa

68

No Nama Siswa Perhatian | Kemandirian | Nilai Test
Orang Tua Belajar
1 Afrizal Wally 63 64 85
2 Abdi Raka 55 60 60
3 Abdil Ode Engke 60 61 80
4 Armin Wally 70 72 90
5 Arul Tomia 59 65 75
6 Aulia Lating 53 62 50
7 Cahya Tomia 58 65 70
8 Celvin Caniago 71 68 90
9 Farliansyah 65 68 80
10 Fiona A. Wally 64 68 85
11 Hambali Palahidu 72 72 90
12 Irsafila Tomia 71 72 90
13 Ibnu Syabil 74 75 95
14 Isni Iswandi Maina 69 65 80
15 Kevin Ruhunusa 70 68 85
16 Lani Musaid 68 65 80
17 M. Fahril 68 68 80
18 Safril Alif [ 70 85
19 Saldi Hayoto 59 64 70
20 Surya Abdullah 65 68 75
21 Wa Ode M. Indriani 68 70 80
22 Zidan Ahmad 69 71 85
23 | Nurul Sakina Haupea 58 62 70




Lampiran 2. Angket Perhatian Orang Tua

69

Nama Item Pernyataan

No . Total
Siswa 7| 8 |9|10]|11]|12]|13|14]15
Afrizal

1 Wally 4 | s |54 4|5 ]| 3|5 |5] 63

2 | Abdi Raka 4 | 4 |5 | 4| 4| 4] 3]|5]|3]| 55

3 | Abdil Ode 4 |5 |54 |45 |45 ]3] 60
Engke
Armin

4 wally 4 | s |55 | 4|5 4af|s|5] 70

5 Arul 4 | 4 |5 | 4| 4|5 )| 4| 43| 59
Tomia

6 Aulia 3| 4|5 4| 3|5 | 4| 4]3]| 53
Lating

7 Cahya 4 | 4 |5 | 4| a5 | 4| 4|3 58
Tomia

g | Celvin 4|5 |55 |4a|ls5]|a|ls]|s| nn
Caniago

9 Farllﬁnsya 4|5 |54 |45 |3 |[5]|5]| 65

10 | FlonaA. 4 5|5 4a|a|s| 3|5 |a]| e
Wally
Hambali

11| Dok 5 15|55 |4 |5]|4]|5]|5]| 72

1 | Irsafila 5 | 5|55 | 4|5 ]|4]|5]|s5]| 7
Tomia
lbnu

13 ! 5|1 5|55 |55 |5 |5 ]|5]| 74
Syabil
Isni

14 | Iswandi 4 | 5|55 45| 4]|5]|4]| 69
Maina

15 | Kevin 4|5 |s5|s5 | 4|5 |a]|s|a] 0
Ruhunusa

16 | Lan 45|55 | a|s5|a|s5]|a]| es
Musaid

17 | M. Fahril 4 | 5|55 4|5 )| 4]|5]|4]| 68




18

Safril Alif

70

71

19

Saldi
Hayoto

59

20

Surya
Abdullah

65

21

Wa Ode
M.
Indriani

68

22

Zidan
Ahmad

69

23

Nurul
Sakina
Haupea

58




Lampiran 3. Kemandirian Belajar
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Nama Item Pernyataan
No . Total
Siswa 123|456 |7 |8|o|lw]|11|12|13|14] 15
g | Azl oy s a3l s |als|lals]| s |5 |5 ]| s 64
Wally
2 |AbdiRaka| 5 | 4 | 4 | 4 | a | 3 | 3|4 |a|a|a]|a|5s5]|a]| a 60
g |Abdilode | ot bl gl a3 alalalalals|a] oa 61
Engke
4 | Armin 5 |5 | 3|5 |5|s5]|5|5|a|ls|s5|5]|5]|5] 5 72
Wally
5 Arul 5 | 4| 4|5 |a|l3|3|a|ala|ls]|5s5]|5]|5]-5 65
Tomia
6 Aulia 4 | 4| a|al|la|a]|a|5|afla|la]|a]|s]|as]| 4 62
Lating
7 Cahya 5 | 4| 4|5 | a|3|3|al|la|las|s|5]|5]THS 5 65
Tomia
g | Cevin 1ty 13l af{s s |55 |als|s|s5]|s5]|5]| a 68
Caniago
9 Far"ﬁnsya 4| 4| 3|al|ls |55 |5|als|5s5]|5]|5]|5]| 4 68
10 | FlomA oty b sl 4l als |5 |5 |als|s]|s5]|5]|4a]s 68
Wally
qg | Hambali 4o o b st s s |l 5 | 5|5 |als 5|5 |55 5 72
Palahidu
1p | safila oo s s | 55 |5 |a]ls 5|55 )4l 72
Tomia
13 lbnu 5 | 5| 5|5 |5 |s5]|5]|5|5|5|5|5]|5]s+5 5 75
Syabil
Isni
14 | tswandi | 5 | 4 | 4 | 5 | 4|3 | 3|4 |a|las]|s|5]|5]|5]| 5 65
Maina
15 | _Kevin 5 | 4|3 |a4a|a]|l5s5]|5|5s5|als]|s5|5]|5]|a4 5 68
Ruhunusa
16 Lani 5 | a|lal|ls5|a|l3|3|alalals|s5]|5]|5] 5 65
Musaid
17 | MFahrit | 5 | 4 | 3| 4| 4|5 |5 |5 |a|ls]|5s5|5 |5 ]| 4] s 68




18

Safril Alif

72

70

19

Saldi
Hayoto

64

20

Surya
Abdullah

68

21

Wa Ode
M.
Indriani

70

22

Zidan
Ahmad

71

23

Nurul
Sakina
Haupea

62




Lampiran 4. Deskripsi Data Angket

Statistics
Perhatian_Or | Kemandirian | Hasil_Belaja
ang Tua Belajar r

N Valid 23 23 23
Missing 0 0 0

Mean 62,6957 64,3913 76,5217
Median 68,0000 68,0000 80,0000
Mode 68,00? 68,00 80,00
Std. Deviation 14,83986 14,54691 19,56544
Variance 220,221 211,613 382,806
Range 74,00 75,00 95,00
Minimum 53,00 60,00 50,00
Maximum 74,00 75,00 95,00
Sum 1442,00 1481,00 1760,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Perhatian Orang Tua

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ,00 1 4,3 4,3 4,3
53,00 1 4,3 4,3 8,7
55,00 1 4,3 4,3 13,0
58,00 1 4,3 4,3 17,4
59,00 2 8,7 8,7 26,1
60,00 1 4,3 4,3 30,4
63,00 1 4,3 4.3 34,8
64,00 1 4,3 4,3 39,1
65,00 2 8,7 8,7 47,8
68,00 3 13,0 13,0 60,9
69,00 2 8,7 8,7 69,6
70,00 2 8,7 8,7 78,3
71,00 3 13,0 13,0 91,3
72,00 1 4,3 4,3 95,7
74,00 1 4,3 4,3 100,0
Total 23 100,0 100,0
Kemandirian Belajar
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent




Valid ,00 1 4,3 4,3 4,3
60,00 1 4,3 4,3 8,7
61,00 1 4,3 4,3 13,0
62,00 1 4,3 4,3 17,4
64,00 2 8,7 8,7 26,1
65,00 4 174 17,4 43,5
68,00 6 26,1 26,1 69,6
70,00 2 8,7 8,7 78,3
71,00 1 4,3 4,3 82,6
72,00 3 13,0 13,0 95,7
75,00 1 4,3 4,3 100,0
Total 23 100,0 100,0

Hasil Belajar
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid ,00 1 4,3 4,3 4,3
50,00 1 4,3 4,3 8,7
60,00 1 4,3 4,3 13,0
70,00 2 8,7 ey 21,7
75,00 2 8,7 8,7 30,4
80,00 6 26,1 26,1 56,5
85,00 ) 2y 21 78,3
90,00 4 17,4 17,4 95,7
95,00 1 4,3 4,3 100,0
Total 23 100,0 100,0
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Lampiran 5. Uji Normalitas Perhatian Orang tua dan Kemandirian Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perhatian_Orang_T 201 23| o017 927 23| 003
emandirian_Belaja | 156 23| 53| 965 23| 565
Nilai Test 212 23 ,009 ,904 23 ,060

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 6. Uji Korelasi Parsial Perhatian Orang Tua dan Kemandirian

Belajar

Correlations

76

Perhatian_Or | Kemandirian | Nilai_Tes
Control Variables ang Tua Belajar t
-none-? Perhatian_Orang_Tu Correlation 1,000 ,856 ,892
a L i
Sl_gnlflcance (2 000 000
tailed)
Df 0 21 21
Kemandirian_Belaja Correlation ,856 1,000 773
r - )
Sl_gnlflcance (2 000 000
tailed)
Df 21 0 21
Nilai_Test Correlation ,892 773 1,000
Sl_gnlflcance (2- 000 000
tailed)
Df 21 21 0
Nilai_Test Perhatian_Orang_Tu Correlation 1,000 579
a Significance (2-
tailed) 005
Df 0 20
Kemandirian_Belaja Correlation ,579 1,000
r Significance (2-
tailed) 005
Df 20 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.




Lampiran 7. Uji t Test

One-Sample Test

77

Test Value =0

95% Confidence

Interval of the

Sig. (2- Mean Difference

T df tailed) Difference Lower Upper
Piruh;“a”—ora”g 52,197 22 000|  6521739| 62.6262| 67,8086
;g?a”d'”a”—Be' 80,916 22 000|  67,08696| 65,3675| 68,8064
Nilai Test 36,567 22 000|  79.56522| 75.0527| 84,0777




Lampiran 8. Uji Korelasi Ganda

Correlations®

78

Perhatian_Or [ Kemandirian | Nilai_Tes
ang Tua Belajar t
Perhatian_Orang_Tu Pearson 1 856" 892"
a Correlation ' ’
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Kemandirian_Belaja Pearson ok o
r Correlation 856 . 173
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Nilai_Test Pearson . .
Correlation 892 773 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Listwise N=23




Lampiran 9. Uji Anova dan Uji Regresi

79

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Total 1907,353 2 953,676| 39,061 ,000P
a.
Dependent 488,299 20 24,415
Variable:
Nilai_Test
2395,652 22
b. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar, Perhatian_Orang_Tua
Model Summary®
Std. Error Change Statistics
Adjusted R of the R Square F Sig. F
R | R Square| Square Estimate | Change |Change| dfl df2 Change
,8922 ,796 776 4,94115 ,796| 39,061 2 20 ,000

a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar, Perhatian_Orang_Tua
b. Dependent Variable: Nilai_Test




Lampiran 10.

DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto 2. Proses pembelajaran siswa di kelas
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Foto 3. Proses evaluasi hasil pembelajaran oleh guru

Foto 4. Proses pengisian angket oleh siswa
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Lampiran 11. SURAT - SURAT




83




	COVER.pdf (p.1)
	PENGESAHAN0001.PDF (p.2)
	SETELAH COVER.pdf (p.3-10)
	HAL 130001.PDF (p.11)
	ISI.pdf (p.12-91)

